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ABSTRAK 
Burung bondol mempunyai persebaran luas antara Afrika dan Asia sampai bagian utara Melanesia dan Australia. Burung 
ini mendiami daerah rerumputan, persawahan, padang rumput,semak, pinggir hutan dan hutan.Penelitian ini bertujuan 
mengidentifikasi variasi morfometrik antar spesiesburung bondol (Lonchura) di Indonesia. Sembilan spesies dari Genus 
Lonchura digunakan pada penelitian ini, yaitu L. punctulata, L.leucogastroides, L. striata, L. fuscans, L.molucca, L. ma-
lacca,L. ferruginosa, L.maja, dan L. teerinki. Metode penelitian dimulai dengan pengambilan sampel secara acak ber-
dasarkan wilayah asal sampel, pengukuran karakter morfologi serta analisis data menggunakan prosedur Analisis Kom-
ponen Utama (Minitab 14). Hasil penelitian menunjukkan dimorfisme ciri jenis kelamin pada karakter panjang kepala, 
panjang ekor, panjang jari tengah, panjang total tubuh, dan panjang sayap yang lebih besar pada burung jantan dibanding-
kan betina. Burung L. leucogastroides dan L. maja memiliki variasi morfometrik intra spesies berdasarkan asal lokasi, 
sedangkan pada spesies endemik L. fuscans (Kalimantan), L. ferruginosa (Jawa), dan L. teerinki (Papua) terdapat variasi 
morfometrik antar spesies yang signifikan.  
 
Kata Kunci : Lonchura, morfometrik, Analisis Komponen Utama, burung bondol 
 
ABSTRACT 
The munias are widespread distributed from Africa and southern asia to Northern Melanesia and Australia.The Munias 
inhabit grassland, ricefield, grassy savana, scrub, forest edge and sometimes forest. This study aimed to identify 
morphometric variations amongs Lonchura species in Indonesia.Nine species of Lonchura, nine birds each, that use in 
this study were L. punctulata, L. leucogastroides, L. striata, L. fuscans, L.molucca, L. malacca, L.ferruginosa, L. maja, 
and L. teerinki. Samples taken randomly based on their origin location had their morphometric measured, then get ana-
lysed with the Principal Component Analysis (Minitab 14). The study results found sexual dimorphism showed by the 
length of head, tail, middle finger, total body, and wings, that significantly longer on male birds. The L.leucogastroides 
and L. maja had intraspecific variations that influenced by the origin of sample locations. There were significant interspe-
cific variations among three endemic species, L. fuscans (Kalimantan), L.ferruginosa (Java), and L.teerinki (Papua).  
 
Keywords: Lonchura, morphometrics, Principal Component Analysis, Munia 
PENDAHULUAN 
 Burung bondol atau pipit (genus 
Lonchura) merupakan burung berukuran kecil, 
pemakan biji-bijian, dan tersebar luas di wila-
yah tropis. Genus Lonchura di dunia terdiri 
atas 21 spesies, beberapa di antaranya 
dijumpai di Indonesia, yaitu L. punctulata, 
L.leucogastroides, L. striata, L.fuscans, L. 
molucca,  L. malacca, L. ferruginosa, L. maja 
dan L. teerinki (Sukmantoro dkk. 2007). Spe-
sies ini sering terlihat mendatangi rawa-rawa 
dan sawah untuk mencari biji-bijian, termasuk 
biji padi (Robson & Richard 2005).Status 
konservasi Lonchura digolongkan sebagai 
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Least Concern (tidak beresiko kepunahan), ka-
rena populasinya di alam masih tinggi (IUCN  
2015).  
Pendekatan morfometrika telah lama 
digunakan dalam kajian taksonomi burung, 
untuk mengukur jarak, dan hubungan 
kekerabatan dalam pengkategorian variasi 
(Auzaini dkk.2013). Haryoko dkk. (2015), 
melakukan pengukuran variasi morfometrik 
pada jenis burung Acrocephalus orientalis. 
Morfometrik juga bisa digunakan sebagai cara 
pendekatan untuk pembeda jenis kelamin. 
Brahmantiyo dkk. (2003) mendapati itik 
Pegagan jantan maupun betina memiliki ukuran 
tubuh paling besar dibandingkan itik Alabio, 
Bali, Khaki Campbell, dan Mojosari. Untuk 
memperoleh data morfometrika yang memadai, 
diperlukan seleksi spesimen yang dianggap su-
dah memiliki karakter morfologi mapan 
(Haryono 2001). Sehubungan dengan adanya 
beberapa spesies dalam genus Lonchura, maka 
pengetahuan variasi morfometrik dalam genus 
tersebut sangat diperlukan untuk mengetahui 




Penelitian dilakukan bulan Januari-Mei 
2016, di Laboratorium Biosistematika Burung, 
Pusat Penelitian Biologi Lembaga Ilmu Penge-
tahuan Indonesia (LIPI).   Penelitian ini 
menggunakan sampel sebanyak 80 spesimen 
yang tersimpan di Museum Zoologicum 
Bogoriense  Pusat Penelitian Biologi LIPI yang 
terdiri atas 9 spesies yaitu L. maja, L.teerinki, L. 
ferruginosa, L. malacca, L. molucca,  L. 
fuscans,  L. striata,  L. punctulata dan 
L.leucogastroides.  Daftar sampel yang 
digunakan beserta asal serta jenis kelamin 
burung yang digunakan dalam penelitian ini 
tercantum dalam  Lampiran 1. 
Namun demikian pada  pengukuran 
variasi berdasarkan jenis kelamin 3 jenis 
burung tidak diikutkan analisis (L. teerinki,  L. 
malacca, dan   L. striata), hal ini terkait ketid-
akseimbangan jumlah sampel jantan dan betina. 
Pengukuran karakter morfometrik 
menggunakan jangka sorong dengan ketelitian 
0.1 mm dan penggaris. Jangka sorong 
dipergunakan untuk mengukur panjang paruh, 
lebar paruh, tebal paruh, panjang kepala, 
panjang tarsus dan panjang jari tengah, 
sedangkan penggaris dipergunakan untuk 
mengukur panjang sayap, panjang ekor,  dan  
panjang total tubuh. Penggunaan dua alat ukur 
yang berbeda ini disesuaikan dengan 
kemudahan dan ketelitian karakter yang akan 
diukur. Pengukuran diulang tiga kali. Peubah 
yang diukur terdiri atas sembilan karakter 
(Novarino dkk. 2008), yaitu panjang paruh 
(PP), lebar paruh (LP), tebal paruh (TP), 
panjang kepala (PK), panjang sayap (PS), 
panjang ekor (PE), panjang tarsus (PT), panjang 
total tubuh (TB), dan panjang jari tengah (PJ). 
Analisis data morfologi menggunakan 
Principal Component Analysis (PCA = Analisis 
Komponen Utama/ AKU) dengan program 
Minitab 14 dan SPSS versi 20. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Variasi Morfometrik inter spesies dalam Ge-
nus Lonchura  
Variasi Morfometrik Lonchura leucogastroides 
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Dijumpai adanya variasi morfometrik 
intra spesies pada L. leucogastroides (bondol 
Jawa) berdasarkan lokasi asalnya. Spesimen L. 
leucogastroides dari Sumatera, Jawa, Bali, dan 
Lombok berbeda nyata pada ukuran tebal 
paruh, panjang kepala, panjang tarsus, panjang 
total tubuh, panjang ekor, dan panjang sayap 
(Tabel 1). 
Penelitian lain pada burung Lonchura 
leucogastroides oleh Adhikerana dkk (1991) 
juga menunjukkan bahwa burung dari dataran 
tinggi mempunyai sayap dan ekor lebih panjang 
serta bobot badan yang lebih besar 
dibandingkan burung yang berasal dari dataran 
rendah. Keragaman morfometrik intra spesies 
dapat disebabkan oleh perbedaan kondisi geo-
grafis, ketersediaan pakan dan tipe habitat. 
Seringkali individu suatu spesies dapat dikenali 
lokasi asalnya berdasarkan kekhasan morfologi,  
yang dipengaruhi oleh faktor genetik dimana  
jumlah  alel yang menentukan sifat dari suatu 
jenis di satu tempat mungkin lebih tinggi 
dibandingkan tempat lainnya (Koemiati 1988). 
Adanya faktor mutasi, seleksi, aliran genetik 
dan migrasi antar populasi menyebabkan peru-
bahan sifat genetik dan karakteristik dari suatu 
populasi yang akan diteruskan pada generasi 
berikutnya (Craig 1981).  
 
Variasi morfometrik Lonchura maja 
Dijumpai adanya variasi morfometrik 
intra spesies pada  L. maja (bondol haji). Indi-
vidu-individu L. maja dari Jawa dan Sumatera 
memiliki variasi intra spesies yang nyata pada 
ukuran panjang kepala, panjang total tubuh, 
panjang ekor, dan panjang sayap (Tabel 2).  
Secara umum ukuran L.maja dari Jawa 
lebih panjang dibandingkan sampel dari 
Sumatera. Diduga hal ini dipengaruhi oleh 
bentang alam (landscape) di Jawa yang lebih 
terbuka, berupa kebun dan persawahan yang 
menyediakan ragam sumber pakan bagi Lon-
chura. Perbedaan ukuran tubuh sangat berkaitan 
dengan perbedaan pola pakan dan habitat 
(Michalak 1995).  Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian Rosiňka (2007) adanya  
variasi morfometrik  pada burung robin 
(Erithacus rubecula). Burung robin tersebut 
mempunyai tarsus lebih pendek dan paruh yang 
lebih panjang karena  mempunyai variasi 
ukuran pakan yang lebih banyak. Burung yang 
hidup pada habitat yang berbeda akan 
Karakter Morfologi 
Ukuran (mm) 
Bali Jawa Sumatera Lombok 
Panjang Paruh (PP) 104,50±4,95a 109,67±3,05a 108,50±0,70a   103,00±0,00a 
Lebar Paruh (LP) 71,00±0,00a 71,00±2,64a 71,00±0,00 a 72,00±1,40 a 
Tebal Paruh (TP) 74,00±0,00a 77,00±4,35b 81,00±1,41c 77,00±2,82b 
Panjang Kepala (PK) 233,50±2,12a 232,00±5,00a 237,00±1,41a 229,00±0,00b 
Panjang Tarsus (PT) 166,00±5,65a 103,33±4,16b 131,50±0,70c 131,00±1,41c 
Panjang Total Tubuh (TB) 925,00±3,53a 910,00±1,73b 1045,00±0,70c 960,00±1,41d 
Panjang Ekor (PE) 305,00±0,70a 343,33±1,15b 390,00±1,41c 305,00±0,70a 
Panjang Sayap (PS) 480,00±2,82a 510,00±1,00b 520,00±1,41c 500,00±0,00d 
Tabel 1. Variasi morfometrik intraspesies Lonchura leucogastroides (bondol Jawa)  
Keterangan : Angka yang diikuti huruf berbeda pada baris yang sama, menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5%. 
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mempunyai perbedaan karakter biometriknya, 
seperti pada burung  Phylloscopus trochilus  
jantan yang hidup pada tiga tipe habitat yang 
berbeda memiliki ukuran panjang sayap, ekor 
dan tarsus yang berbeda (Michalak 1995).   
 
Variasi morfometrik antar spesies endemik  
dalam genus Lonchura 
Variasi morfometrikantar spesies pada 
tiga spesies bondol endemik, yaitu L. fuscans 
(Kalimantan), L.ferruginosa (Jawa), dan L. 
teerinki (Papua) dapat dilihat pada Tabel 3.  
Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan 
sebanyak empat karakter morphometrik ketiga 
jenis burung endemik tersebut, menunjukkan 
perbedaan antar satu jenis dengan jenis 
lainnya. Keempat karakter tersebut adalah  
panjang kepala (PK), panjang tarsus (PT), 
panjang total tubuh (TB), dan panjang ekor 
(PE). Burung endemik Lonchura fuscan 
memiliki karakter panjang ekor yang berbeda 
secara nyata  dibandingkan dua jenis lainnya.  
Lonchura  ferruginosa yang endemik di Jawa 
memiliki perbedaan nyata dengan 2 jenis 
lainnya pada karakter Panjang Total Tubuh, 
panjang sayap dan panjang kepala. Sedangkan  
spesies endemik Papua L. teerinkimemiliki 
ukuran tarsusnya paling panjang di antara keti-
ga spesies tersebut namun  panjang total 




Panjang Paruh (PP) 120,00±3,46 a 119,13±3,17 a 
Lebar Paruh (LP) 76,42±0,50 a 77,47±0,73 a 
Tebal Paruh (TP) 91,08±0,87 a 91,20±0,76 a 
Panjang Kepala (PK) 264,41±3,74a 255,73±4,78b 
Panjang Tarsus (PT) 151,25±0,73a 150,93±0,86a 
Panjang Total Tubuh (TB) 1048,33±2,78a 1022,67±2,82b 
Panjang Ekor (PE) 384,17±1,68a 398,67±2,26b 
Panjang Sayap (PS) 537,50±1,10a 512,00±1,23b 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf berbeda pada baris yang sama, menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% 









Panjang Paruh (PP) 113,74±1,13a 113,81±1,23a 102,78±1,24b 
Lebar Paruh (LP) 84,78±0,97a 72,67±1,33b 73,59±0,75b 
Tebal Paruh (TP) 90,78±0,97a 91,33±1,51a 82,59±0,61b 
Panjang Kepala (PK) 238,96±0,82a 251,59±3,18b 233,56±3,45c 
Panjang Tarsus (PT) 134,18±0,44a 137,63±0,96b 151,48±0,41c 
Panjang Total Tubuh (TB) 1008,52±2,71a 1023,33±3,71b 937,78±2,95c 
Panjang Ekor (PE) 401,11±1,24a 344,44±1,43b 375,92±0,86c 
Panjang Sayap (PS) 488,14±1,06a 505,18±0,85b 496,67±0,79a 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf berbeda pada baris yang sama, menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5%  
Tabel 3. Ukuran morfometrik pada tiga spesies Lonchura endemik 
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yang terkecil. Ukuran panjang tarsus 
berhubungan dengan perilaku makan dan jenis 
pakan (Grenier & Greenberg 2005). 
 
Variasi morfometrik antar spesies dalam 
Genus Lonchura  
Secara umum, panjang total tubuh 
Lonchura berkisar antara 937,78±2,95 hingga 
1034,07±2,95 mm. Ukuran panjang totaltubuh 
terpanjang dimiliki oleh L. maja, dan 
sebaliknya ukuran terkecil dimiliki oleh 
L.teerinki spesies endemik Papua (Tabel 4).  
Ukuran tubuh L. teerinki yang kecil 
diduga merupakan hasil adaptasi terhadap 
geografis Papua,yang memudahkannya berge-
rak digunung-gunung tinggi, lembah-lembah, 
dan hutan hujan tropis (BiroPemkamProvinsi 
Papua 2013).  Hasil analisis PCA terhadap 
seluruh karakter morfometrik yang diukur-
mendapati nilai kumulatif keragaman karakter 
FA4 = 0,912 (Tabel 5). Nilai ini memiliki 
makna,  yaitu 91,2% dari seluruh variasi 
morfometrik Lonchura sudah terwakili dalam 
sembilan karakter yang dianalisis. Faktor 
keragaman pertama dengan proporsi 31,0% 
(FA1=0,310) disumbangkan oleh karakter 
panjang paruh, panjang kepala, panjang total 
tubuh, dan panjang sayap. Faktor keragaman 
kumulatif ke dua (proporsi 23,9%)
disumbangkan oleh karakter lebar paruh dan 
tebal paruh. Faktor keragaman kumulatif ke 
tiga (proporsi 21,3%) disumbangkan oleh 
karakter panjang tarsus dan panjang jari 
tengah. Faktor keragaman kumulatif ke empat 
(proporsi 15,0%) disumbangkan oleh karakter 
panjang ekor (Tabel 5). 
Mengacu pada hasil analisis (Tabel 6), 
sembilan karakter morfometrik yang diamati 
Spesies n 











































































































































































































Ket: Angka yang diikuti huruf berbeda pada kolom yang sama, menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% 
Tabel 4. Var iasi morfometr ik antar  spesies dalam Genus Lonchura  
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pada penelitian ini dapat direduksi menjadi 
empat karakter utama, yaitu panjang paruh, 
panjang kepala, panjang total tubuh, dan 
panjang sayap (lihat faktor keragaman kumu-
latif FA1 = 0,310 pada Tabel 5). Dengan kata 
lain, identifikasi spesies Lonchura berdasarkan 
morfometrik untuk tahap awal cukup 
dilakukan melalui pengukuran empat karakter 
tersebut, yang sudah dapat menunjukkan 
perbedaan antar spesies Lonchura. Hal ini 
sangat membantu dalam pengamatan 
Lonchura di lapangan, karena tidak banyak 
karakter morfologi yang perlu diamati pada 
tahap awal identifikasi. 
 
Variasi Morfometrik Lonchura 
Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan jenis kelamin ditemukan 
adanya perbedaan nyata pada sembilan karak-
ter  morfometrik terhadap enam jenis 
Lonchura (Tabel 6). Perbedaan terlihat pa-
daukuran panjang total tubuh (TB), panjang 
ekor (PE), panjang sayap (PS), dan panjang 
jari tengah (PJ).  
Karakter TB konsisten berbeda antara 
jantan dan betina pada semua spesies. Ukuran 
panjang ekor L. maja, L.ferruginosa, L. 
fuscans, dan L. leucogastroides jantan lebih 
panjang dibandingkan pada betina. Hal yang 
sama juga dijumpai pada ukuran panjang sa-
yap L. maja, L. ferruginosa, L. punctulata, dan 
L.leucogastroides. Karakter panjang jari ten-
gah burung jantan L.maja dan L. molucca 
lebih pendek dibandingkan betina, namun 
sebaliknya pada L.fuscans dan L. punctulata. 
Karakter panjang kepala L. ferruginosa dan 
L.leucogastroides lebih panjang pada jantan 
dibandingkan pada betina (Tabel 6). Hasil 
penelitian ini sejalan dengan pernyataan Owen 
&Hartley (1998), bahwa dimorfisme seksual 
pada burung secara umum terlihat pada 
panjang paruh, panjang ekor, dan panjang total 
tubuh. Sutherland et. al. (2008) menyatakan 
umumnya ukuran tubuh burung jantan lebih 
besar dibandingkan betina. Hal yang sama 
juga dijumpai pada ayam (Candrawati 2007), 
dan burung kakatua (Dewi 2008). Perbedaan 
ukuran tubuh pada dimorfisme  burung secara 
umum berhubungan dengan variasi dalam sis-
tem kawin, perawatan anak (parental care), 
Variabel PC1 PC2 PC3 PC4 FA1 FA2 FA3 FA4 
Nilai Eigen 4,3606 1,4478 1,3684 1,0289 - - - - 
Proporsi 0,485 0,161 0,152 0,114 0,310 0,239 0,213 0,150 
Kumulatif 0,485 0,645 0,797 0,912 0,310 0,549 0,762 0,912 
  
Panjang Paruh -0,417 0,059 -0,256 -0,214 0,669 -0,645 -0,113 -0,155 
Lebar Paruh -0,233 0,369 -0,537 0,324 -0,020 -0,936 -0,130 0,212 
Tebal Paruh -0,358 0,432 -0,235 -0,123 0,279 -0,839 -0,154 -0,342 
Panjang Kepala -0,434 -0,135 0,109 -0,197 0,799 -0,262 -0,367 -0,250 
Panjang Tarsus -0,268 0,115 0,368 0,645 0,017 -0,165 -0,957 -0,001 
Panjang Ekor 0,088 -0,478 -0,453 0,549 0,019 0,031 0,042 0,975 
PanjangTotal Tubuh -0,239 -0,552 -0,319 -0,239 0,860 -0,075 0,166 0,340 
Panjang Jari Tengah -0,426 -0,067 0,249 0,137 0,592 -0,235 -0,682 -0,174 
Panjang Sayap -0,370 -0,323 0,273 0,048 0,729 0,031 -0,564 -0,054 
Tabel 5. Hasil analisis PC dan FA sembilan karakter  morfometr ik Lonchura 
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dan persaingan antar individu jantan untuk 
mendapat pasangan (Owen &Hartley 1998). 
Dalam penelitian  Owen &Hartley           
(1998) menjelaskan  bahwa burung walet 
Hirundo rustica  dengan ekor yang lebih 
panjang mempunyai keuntungan lebih unggul 
dalam seleksi seksual.  
 
Pengelompokan Sembilan Spesies 
Lonchura Berdasarkan Morfometrik 
 Hasil analisis clustering yang didasarkan 
pada jarak Euclidean sembilan karakter mor-
fometrik yang diukur, telah menghasilkan 
dendogram pengelompokan sembilan spesies 
Lonchura (Gambar 1). Jarak Euclidean antar 
spesies Lonchura tersebut terbentuk dari jarak 
kesamaan (similarity) kesembilan karakter 
yang diukur. Dalam suatu spesies dapat 
ditemukan keragaman ukuran, yang sangat 
mungkin dipengaruhi oleh kondisi geografis 
akibat terpisah oleh jauhnya jarak, maupun 
isolasi/barier geografis (Makhzuni et. al. 
2013). 
Pada dendrogram tampak bahwa L. 
maja berada terpisah dari cluster Lonchura 
lainnya (Gambar 1), yang menunjukkan bah-
wa ukuran morfometrik L. maja berbeda nyata 
dibandingkan delapan spesies Lonchura 
lainnya. Ukuran panjang total tubuh L. maja 
(10-10,8 cm) secara umum paling besar 
dibandingkan delapan spesies Lonchura 
lainnya. Ukuran L. maja pada penelitian ini 
tidak jauh berbeda dari deskripsi MacKinnon 
et. al. (2010), yang menyebutkan ukuran 
panjang total L. maja sekitar 11cm. Dendro-
gram juga memperlihatkan bahwa L.teerinki 
Spesies  n ♀/♂ 
Rataan dan standar deviasi karakter morfometrik jantan dan betina (mm) 












































































































































































































































Tabel 6. Variasi morfometrik berdasarkan jenis kelamin pada enam spesies Lonchura 
Ket: Tanda bintang (*) menunjukkan perbedaan nyata pada taraf 5%.  n = jumlah sampel 
PP = panjang paruh;  LP = lebar paruh;   TP = tebal paruh;     
PK = panjang kepala;  PT = panjang tarsus;  PE = panjang ekor;   
TB = panjang total tubuh;  PJ = panjang jari tengah;  PS = panjang sayap 
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Gambar 1. Dendogram variasi morfometrik sembilan spesies Lonchura 
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(bondol endemik Papua) dan L. Ferruginosa 
(bondol endemik Jawa) berada terpisah dari 
enam spesies Lonchura lain,yang 
mengelompok dalam dua cluster. Cluster 
pertama meliputiL. malacca, L. fuscans, dan 
L.punctulata, sementara cluster lain melipu-
tiL. molucca, L. striata, dan L. 
leucogastroides. 
Spesies L. teerinki (bondol endemik Pa-
pua) berada pada posisi terpisah dari tujuh 
spesies Lonchura lainnya, karena secara 
umum spesies ini memiliki ukuran 
morfometrik terkecil (9-9,83 cm). Ukuran 
tubuh L. teerinki yang kecil diduga merupakan 
adaptasi terhadap habitat hutan pegunungan 
tropis. Spesies L. ferruginosa (bondol endemik 
Jawa) dengan ukuran tubuh 9,5-10,6 cm, juga 
berada terpisah dari kluster Lonchura lainnya. 
Spesies ini jarang dijumpai di area persawahan 
sampai wilayah dengan ketinggian 1.800 m 
dpl (MacKinnon,et. al. 2010). 
Hasil dendogram pada Gambar 1 
menunjukkan hasil yang berbeda dengan 
pengelompokkan yang dilakukan oleh 
Christidis (1987) pada burung sub famili 
Estrildinae yang beranggotakan salah satunya 
adalah genus Lonchura. Hasil berbeda terletak 
pada Lonchura maja dan L. malacca yang 
tergabung dalam satu pohon filogeni  sehingga 
kekerabatan antara kedua spesies tersebut 
lebih dekat. Sedangkan Lonchura punctulata 
terpisah diluar dengan L. maja dan L. malacca, 
walaupun  ketiga spesies tersebut berada 
dalam kluster yang sama. Perbedaan hasil ini 
disebabkan oleh perbedaan karakter yang yang 
digunakan dalam analisis.  
Penelitian  Christidis (1987), 
menggunakan analisis kualitatif terhadap 
karakter data kromosom pada spesies-spesies 
tersebut, namun demikian hasil penelitian ini 
sesuai dengan pendekatan molekuler terhadap 
burung Estrildidae yang dilakukan oleh  Ka-
kizawa & Watada (1985) dan Arnaiz-Villena 
et al. (2009).  Berdasarkan kedekatan jarak 
genetik, maka Estrildidae dapat dibagi menadi 
2 grup yaitu Estrildinae dan Lonchurinae yang 
menempatkan genus Lonchura dalam satu 
kluster besar (Kakizawa & Watada 1985). 
Penelitian yang dilakukan oleh Arnaiz-Villena 
et al. (2009)  menggunakan pendekatan 
molekuler dengan cytochrome b pada  61 
spesies dari Estrildidae. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan kedekatan kekerabatan 
antara spesies dalam genus Lonchura,  dan 
diantaranya adalah   L. leucograstroides, L. 
striata, L. malacca dan L. maja yang berada 
dalam satu kluster besar. 
 
KESIMPULAN  
Spesies burung dalam genus  Lon-
chura di Indonesia dapat dibedakan dari 
beberapa karakter morfologi. Empat karakter 
morfometrik dapat menjadi pembeda utama 
dari sembilan spesies Lonchura, yaitu panjang 
paruh, panjang kepala, panjang total tubuh, 
dan panjang sayap. Perbedaan ukuran 
morfologi dapat digunakan untuk 
membedakan asal populasi pada spesies L. 
leucogastroides dan L.maja. Ukuran tubuh  
pada burung jantan lebih besar dibandingkan 
betina, teutama  pada karakter panjang kepala, 
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Evelin Roslinawati, Wahyu Prihatini, Tri Haryoko 
panjang ekor, panjang jari tengah, panjang 
total tubuh, dan panjang sayap.  
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Kota/Desa Provinsi Pulau 
1 Lonchura maja 28899 ♀   Semarang Jawa Tengah Jawa 
2 Lonchura maja 6504   ♂ 
Nusa 
Kambangan 
Jawa Tengah Jawa 
3 Lonchura maja 27565   ♂ Pulau Dua Jawa Barat Jawa 




























9 Lonchura maja 876 ♀   Lampung Lampung Sumatera 
10 Lonchura teerinki 29663   ♂ 
Kurulu, 
Wamena 
Irian barat Papua 
11 Lonchura teerinki 29672 ♀   
Kurulu, 
Wamena 
Irian barat Papua 
12 Lonchura teerinki 29670   ♂ 
Kurulu, 
Wamena 
Irian barat Papua 
13 Lonchura teerinki 29668   ♂ 
Kurulu, 
Wamena 
Irian barat Papua 
14 Lonchura teerinki 29667 ♀   
Kurulu, 
Wamena 
Irian barat Papua 
15 Lonchura teerinki 29666   ♂ 
Kurulu, 
Wamena 
Irian barat Papua 
16 Lonchura teerinki 29671   ♂ 
Kurulu, 
Wamena 
Irian barat Papua 
17 Lonchura teerinki 29664   ♂ 
Kurulu, 
Wamena 
Irian barat Papua 
18 Lonchura teerinki 29669   ♂ 
Kurulu, 
Wamena 





























































Lampiran 1. Daftar sampel yang digunakan beserta asal serta jenis kelamin burung Genus 
Lonchura 
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Kota/Desa Provinsi Pulau 
























































39 Lonchura molucca 23302 ♀   
Paliat Island , 
Kangean 
Jawa Timur Jawa 








41 Lonchura molucca 23306   ♂ 
Paliat Island , 
Kangean 
Jawa Timur Jawa 
42 Lonchura molucca 23303 ♀   
Paliat Island , 
Kangean 
Jawa Timur Jawa 
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Kota/Desa Provinsi Pulau 














56 Lonchura striata 29010 ♀   Ketambe Aceh Sumatera 





































31771   ♂ 
Baranangsiang, 
bogor 
































7056 ♀   
Pabuaran, 
Buitenzorg 




























29241   ♂ 
Kebun raya 
Bogor 




7058   ♂ 
Pabuaran, 
Buitenzorg 
Jawa Barat Jawa 
